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PRAKATA

Skripsi dengan judul “Kebiasaan Hidup Bersih Dan Sehat Pada Anak
Usia Dini Di Kampong 1 Desa Muara Beliti Baru Kabupaten Musi Rawas”
disusun untuk memenuhi salah satu memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas
Keguruan Dan limu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan
skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari beberapa pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada Dr. Azizah
Husin, M.P.d dan Drs. Imron A Hakim, M.Si sebagai pembimbing atas
segala bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis
juga mengucapkan terimakasih kepada Prof. Sofendi, M.A., Ph.D., Dekan
FKIP Unsri, ketua jurusan pendidikan Dr. Azizah Husin, M.P.d, kordinator
program studi pendidikan luar sekolah Dra. Evy Ratna Kartika Wati, M.Pd,
Pd.D yang telah memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi
selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada
Dra. Evy Ratna Kartika Wati, M.Pd, Pd.D, Mega Nurrizalia, M.Pd dan Dr. Didi
Tahyudin M.Pd anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran
untuk perbaikan skripsi ini.

Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran
bidang studi pendidikan luar sekolah dan pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kebiasaan hidup bersih dan sehat
yang sudah diterapkan oleh anak usia dini di Kampung 1 Desa Muara Beliti
Baru Kabupaten Musi Rawas. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah anak usia dini. Dalam
penentuan subjek penelitian menggunakan teknik sampling secara
random yang artinya diambil secara acak. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Berdasarkan hasi Ipenelitian didapatkan hasil bahwa untuk
kebiasaan hidup bersih pada anak usia dini mempunyai rata-rata kurang
atau belum baik karena dari delapan indikator hidup bersihhanya 3
indikator hidup bersih yang sudah dibiasakan oleh anak yaitu menggosok
gigi ketika mandi pagi dan sore, memotong kuku ketika kuku mulai
panjang, dan mencuci tangan terlebih dahulu sebelum makan. Untuk
kebiasaan hidup sehat pada anak mempunyai rata-rata kurang atau belum
baik karena masih ada anak usia dini yang tidak mau makan teratur 3 kali
sehari dengan komposisi yang sesuai dengan gizi seimbang. Temuan
dilapangan juga didapatkan bahwa anak yang paling banyak belum
membiasakan hidup bersih dan sehat adalah anak yang mengikuti sekolah
PAUD. Faktor ini dikarenakan orang tua hanya mengandalkan sekolah
PAUD untuk mendidik anak tetapi ketika dirumah orang tua belum
membiasakan sehingga anak mencontohkan apa yang dilakukan oleh
orang tua.Ditambah lagi orang tua belum mengajarkan pembiasaan
kepada anak. Disarankan kepada orang tua anak agar lebih lagi
mengajarkan, mencontohkan dan mengingatkan kepada anak setiap hari
tentang perilaku hidup bersih dan sehat agar anak dapat membiasakan.

Kata Kunci: kebiasaan hidup bersih, hidup sehat, anak usia dini.
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ABSTRACT

This research aims to look at clean and healthy surviving customs which it
has been applied by early childhood in Kampung 1 Desa Muara Beliti
Kabupaten Musi Rawas new. The kind of research it uses a qualitative
approach. The subject of study is the son of an early age. In the
determination of the subject of study using a technique the sampling
method of randomly which means taken at random. Data collection
method wused in this research is interviews, observation and
documentation. Based on the research done the results showed that for
such a habit or clean in early childhood have on average less or have not
been good because of the eight indicators of live a pure life only 3
indicators that have been clean habit of early childhood namely brush their
teeth when bathroom during the early hours of, cut off the claws when
nails start long, and washing the hands first before a meal. The habit of
healthy life in early childhood have on average less or have not been good
because there are still early childhood who do not want to eat regular 3
times a day with a composition which in accordance with balanced
nutrition. The findings also synchronize or that the child who is most have
not clean and healthy lifestyle of is the son of who takes part in education
early childhood. This factor because parents rely solely on early childhood
education to educate children but when home parents have not accustom
and the exemplifying what has been exercised by parents .And this is
heightened parents have not teach the habit to children.Was
recommended to the parents an early age to make it more again teach,
exemplifying and warning to children every day about the behavior of clean
and so that the child gets accustom.

Keywords: surviving habit clean, healthy living, early childhood
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, kebersihan dan kesehatan sudah sangat diperhatikan
oleh masyarakat banyak. Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya
kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan
kebahagiaan. Kebersihan adalah hal yang sangat utama dan yang sangat
penting untuk diterapkan dikehidupan sehari-hari karena kebersihan
adalah salah satu yang menentukan status kesehatan seseorang, apabila
sesorang menerapkan hidup bersih di dalam dirinya maka ia akan
mendapatkan kesehatan yang lebih baik.

Menerapkan kebiasaan untuk hidup bersih yang baik dalam
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang
dapat mengganggu kesehatan merupakan hal yang terpenting dalam
kehidupan. Dengan menerapkan kebiasaan untuk selalu hidup bersih
secara sadar dan atas inisiatif sendiri dengan itu individu secara tidak
langsung telah menjaga kesehatan dan mencegah dirinya sendiri dari
serangan penyakit. Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan setiap individu. Pentingnya menjaga kesehatan perlu diterapkan

14
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sejak dini. Salah satu upaya untuk menjaga kesehatan yaitu dengan
menerapkan pola hidup bersih dan sehat.

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada rentang usia 0-6
tahun. Usia ini merupakan pondasi untuk usia-usia selanjutnya. Pada usia
ini dikenal dengan golden age yaitu sebuah kondisi pada saat anak
mengalami perkembangan fisik dan psikis yang sangat pesat.
Perkembangan yang sangat pesat tersebut, sangat dipengaruhi oleh
kesehatan dari fisik dan psikis anak. Hidup sehat penting diterapkan sejak
dini agar kualitas hidup anak lebih baik hingga dewasa nanti.

Anak usia dini merupakan kelompok usia yang kritis, karena pada
usia tersebut seorang anak rentan terhadap masalah kesehatan. Selain
rentan terhadap masalah kesehatan, anak usia dini juga berada pada
kondisi yang sangat peka terhadap stimulus sehingga mudah dibimbing,
diarahkan, dan ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, termasuk
kebiasaan berprilaku hidup bersih dan sehat.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama
berlangsung secara wajar dan inforamal. Pendidikan keluarga adalah
salah satu bentuk pendidikan di luar sekolah yang besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan anak dalam belajar termasuk dalam belajar
pembiasaan. Jadi dapat dikatakan keluarga memainkan peranan utama
dalam mendidik pembiasaan anak dan di lingkungan keluarga inilah anak
mula-mula menerima pendidikan. keluarga sebagai wahana pendidikan
pertama dan utama bagi anak usia dini agar dapat menjadi manusia yang
sehat, tangguh, dan mandiri, menjadi manusia yang matang dan dapat
bertanggung jawab juga dapat dipertanggungjawabkan oleh
masyarakatnya.

Orang tua merupakan pendidik bagi anak. Pola asuh orang tua, sikap,
kebiasaan orang tua bias menjadi pembelajaran bagi anak usia dini. Orang
tua adalah guru pertama yang mengajarkan anak usia dini tentang banyak
hal termasuk juga tentang masalah kebiasaan untuk hidup bersih dan
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sehat ketika mereka dirumah. Jika orang tua menerapkan hidup bersih
dan sehat secara tidak langsung anak usia dini akan menirukan kebiasaan
yang mereka lihat dari orang tuanya. Kebiasaan tentang kebersihan dan
kesehatan yang mudah untuk dilakukan orang tua agar anak usia dini
menirukannya adalah seperti mengosok gigi ketika mandi, sesudah makan
dan sebelum tidur, cuci tangan sebelum makan, mandi 2 kali sehari dan
buang sampah ditempatnya.

Selain orang tua lembaga pendidikan untuk anak usia dini juga
merupakan sarana pertama yang mengajarkan anak usia dini agar anak
menjaga kebersihan dan kesehatannya sendiri dengan cara memberikan
pengetahuan dan membiarkan anak agar membiasakan untuk hidup
bersih dan sehat. Dalam lembaga pendidikan terkhususnya lembaga
pendidikan untuk anak usia dini tentunya memberikan pembelajaran
kepada anak usia dini tentang hidup bersih dan sehat karena jika ada
orang tua yang belum sempat mengajarkan anak usia dini tentang
kebersihan dan kesehatan maka anak usia dini akan mendapatkan
pembelajaran tentang masalah kebersihan dan kesehatan di lembaga
pendidikan anak usia dini yang diikuti.

Maka dari itu orang tua dan lembaga pendidikan anak usia dini
adalah faktor terpenting yang dapat membawa anak untuk biasa
melakukan hal-hal yang positif. Orang tua dan lembaga pendidikan anak
usia dini diharuskan memberikan pemahaman anak tentang kebersihan
dan kesehatan. Selain pemahaman, orang tua juga harus memberikan
contoh yang baik salah satunya seperti membiasakan untuk melakukan
pola hidup bersih dan sehat maka dengan cara itu anak usia dini juga ikut
membiasakan diri untuk melakukan pola hidup bersih dan sehat. Apabila
orang tua yang menjadi contoh anak usia dini tidak peduli dengan
kebersihan dan kesehatan maka anak juga tidak peduli dengan kebersihan
dan kesehatan karena ketika anak memasuki usia tiga tahun anak

menunjukkan ciri moral tertentu yang berbeda dengan usia sebelumnya. Di
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sini anak mampu meniru secara terbatas perilaku yang dilihat dan
didengarnya. Mulai meniru perilaku baik atau tidak . Segala sesuatu yang
dilihat, didengar, dan diucapkan oleh orang lain, terutama orang dewasa
akan ditirukan oleh anak.

Mendidik anak usia dini dilingkungan keluarga adalah hal yang
terpenting karena anak usia dini adalah aset Negara yang harus dididik
dengan baik agar bisa menjadi generasi penerus bangsa yang baik. Selain
mendidik anak usia dini dalam bidang akademik, mendidik pembiasaan
anak untuk melakukan hal-hal yang positif juga penting termasuk tentang
pembiasaan untuk hidup bersih dan hidup sehat karena apabila anak usia
dini belum membiasan untuk hidup bersih dan hidup sehat akan
berpengaruh pada perkembangan anak usia dini. Karena pada masa usia
dini anak rentan akan masalah kesehatan dan pada masa ini juga
perkembangan fisik maupun psikis anak berkembang dengan pesat,
apabila fisik anak tidak sehat maka psikis anak juga terpengaruh sehingga
anak tidak bisa berkembang dengan baik. Maka dari itu memberikan
pembiasaan anak sejak usia dini melalui pendidikan informal dari keluarga
sangatlah penting untuk mendidik pembiasaan anak termasuk
pembiasaan untuk hidup bersih dan hidup sehat karena pada masa usia
dini anak sangat mudah untuk dipengaruhi dan dididik.

Kelurahan Muara Beliti sudah memiliki 3 lembaga pendidikan untuk
anak usia dini yang terletak di RT 04 Lingkungan 1 Pasar Muara Beliti yaitu
Kelompok Bermain Amanda Kids, RT 06 Lingkungan 2 yaitu PAUD
Darusalam dan Terakhir TK Negeri Pembina di RT 09 Lingkungan 2 Pasar
Muara Beliti. Berdasarkan pengamatan awal ada sekitar 5 anak usia dini
yang berasal dari Desa Muara Beliti Baru terkhususnya di kampung 1 telah
mengikuti program pendidikan anak usia dini yang berada di Kelurahan
Muara Beliti. Kenapa orang tua anak usia dini yang berasal dari Desa
Muara Beliti Baru memasukkan anaknya ke program pendidikan anak usia
dini yang berada di Kelurahan Muara Beliti itu disebabkan karena di Desa
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Muara Beliti Baru hanya ada satu program pendidikan untuk anak usia dini
dan daya tampung untuk masuk pada program pendidikan anak usia dini
tersebut tidak terlalu banyak dikarenakan ruangan yang tidak memadai
untuk anak-anak yang banyak dan program pendidikan anak usia dini yang
berada di Desa Muara Beliti Baru terbilang belum terlalu lama berdiri.
Sedangkan program pendidikan anak usia dini yang berada di Kelurahan
Muara Beliti sudah lama berdiri dan ada salah satu program pendidikan
anak usia dini telah terakreditas, dan dipercaya oleh masyarakat dapat
mendidik anak-anak mereka agar menjadi lebih baik.

Program pendidikan anak usia dini yang ada di Kelurahan Muara
Beliti juga sering memberikan pengetahuan anak tentang hidup bersih dan
sehat selain pengetahuan anak-anak juga dibiasakan untuk
mempraktekkan langsung seperti salah satu program pendidikan anak
usia dini yaitu PAUD Darussalam di sana anak dibiasakan ketika jam
istirahat makan anak-anak sebelum makan mereka diperintahkan untuk
mencuci tangan terlebih dahulu menggunakan air bersih dan juga sabun
yang sudah di sediakan selain itu setiap hari anak-anak diberi jadwal piket
untuk membersihkan kelas, ini bertujuan agar anak-anak peduli akan
kebersihan. ditambah lagi dekatnya jarak anatara Desa Muara Beliti Baru
terutama yang berada di kampung 1 dengan Kelurahan Muara Beliti itulah
yang menyebabkan mengapa orang tua anak usia dini ingin memasukkan
anaknya ke program pendidikan anak usia dini yang berada di Kelurahan
Muara Beliti.

Anak usia dini merupakan sasaran yang sangat efektif dalam hal
merubah perilaku dan kebiasaannya, entah itu orang tua atau pendidik
pendidikan anak usia dini yang mendidik apabila didikan yang diberikan
positif maka anak usia dini akan menirukannya. Selain itu, anak usia dini
merupakan usia yang rawan akan masalah kesehatan sehingga dapat
mempengaruhi proses pertumbuan dan perkembangan serta prestasi
belajar. Kebersihan dan kesehatan itu adalah hal yang terpenting yang
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harus tertanam pada diri seseorang dari mulai mereka kecil. Apabila anak
usia dini terbiasa melakukan hidup bersih dan sehat maka anak akan
menjadi individu yang sehat jarang terkena penyakit dan juga menjadi
individu yang peduli akan kebersihan setelah anak beranjak dewasa

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Desa Muara
Beliti Baru yang berada di Kampung 1 masih ada anak usia dini yang
belum membiasakan untuk hidup bersih dan hidup sehat seperti
membuang sampah pada tempatnya keluar rumah tidak memakai alas
kaki. Pengamatan juga dilakukan peneliti pada anak usia dini yang
mengikuti pendidikan anak usia dini dan yang tidak mengikuti pendidikan
anak usia dini. Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, anak usia dini
yang mengikuti pendidikan anak usia dini dan yang tidak mengikuti
pendidikan anak usia dini belum membiasakan untuk membuang sampah
pada tempatnya dan ada juga anak usia dini yang apabila keluar rumah
tidak memakai alas kaki. Maka dari itu peneliti mengambil kesimpulan
bahwa untuk kebiasaan hidup bersih dan sehat anak usia dini di Kampung
1 Desa Muara Beliti Baru belum baik.

Oleh karena itu berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di
atas maka peneliti tertarik ingin mengetahui kebiasaan hidup bersih dan
sehat apa saja yang sudah dibiasakan oleh anak usia dini di Kampung 1

Desa Muara Beliti Baru Kabupaten Musi Rawas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apa saja kebiasaan hidup bersih dan sehat
yang sudah dibiasakan anak usia dini di Kampung 1 Desa Muara Beliti
Baru Kabupaten Musi Rawas?
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui kebiasaan hidup bersih dan sehat
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anak usia dini di Kampung 1 Desa Muara Beliti Baru Kabupaten Musi

Rawas.

1.3 Manfaat Penelitian
1.3.1 Manfaat Teoritis

1.

Secara teoritis dapat memberikan ilmu pengetahuan dan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat mengenai pola hidup bersih
dan sehat untuk anak usia dini.

Dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang
berkorelasi dengan anak usia dini, kebersihan dan kesehatan.

1.3.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi peneliti memberikan pengetahuan dan pengalaman sebagai
calon fasilitator dan pendidik di masyarakat tentang pentingnya
kebersihan dan kesehatan untuk anak usia dini.

Bagi masyarakat dapat membantu untuk mengetahui bagaimana
pentingnya kebersihan dan kesehatan untuk anak usia dini.

Bagi Program Studi PLS dapat memberikan masukan ataupun
refrensi untuk memahami secara komperhensif tentang mendidik
pembiasaan masyarakat terkhususnya anak wusia dini tentang
kebiasaan untuk hidup bersih dan hidup sehat agar dapat menjadikan

masyarakat yang bersih dan sehat.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
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